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Abstract: The independent curriculum is a new design launched by the government to overcome learning 

setbacks due to covid 19. The purpose of the independent curriculum is to adjust the needs of students in 

accordance with the current times. The purpose of this study is to find out: (1) the application of an independent 

curriculum in learning Islamic education; (2) problems of Islamic Religious Education teachers in implementing 

an independent curriculum; (3) advantages and disadvantages in implementing the independent curriculum. The 

research uses qualitative methods using pedagogical, psychological and sociological approaches. Based on the 

results of the study, it can be concluded that the application of the independent curriculum in PAI subjects at 

SDN 219 Inpres Pannambungan is still applied gradually, namely in grades I, II, IV and V where the application 

is inseparable from the problems, planning and implementation. The problems of PAI teachers in implementing 

the independent curriculum are lack of understanding in the concept of an independent curriculum, difficulties in 

making teaching modules and the use of technology in PAI learning media. The advantage in implementing an 

independent curriculum is that students are taught to explore their potential through projects to strengthen the 

profile of Pancasila students, while the drawback is that there are obstacles felt by PAI teachers especially in the 

application of the concept of the Independent Curriculum. 
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Abstrak: Kurikulum merdeka merupakan rancangan baru yang diluncurkan pemerintah untuk mengatasi 

kemunduran belajar akibat covid 19. Tujuan dari kurikulum merdeka ialah untuk menyesuaikan kebutuhan 

peserta didik yang sesuai dengan zaman perkembangan zaman saat ini. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui : (1) penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan Agama Islam; (2) problematika 

guru Pendidikanb Agama Islam dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka; (3) kelebihan dan 

kekurangan dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan pedagogis, psikologi dan sosiologis. hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

penererapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI di SDN 219 Inpres Pannambungan masih diterapkan 

secara bertahap yaitu dikelas I, II, IV dan V yang mana penerapannya tidak terlepas dari permasalkahan, 

perencanaan maupun pelaksanaannya. Adapun problematika guru PAI dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka yaitu kurangnya pemahaman dalam konsep kurikulum merdeka, kesulitan dalam membuat modul ajar 

serta penggunaan teknologi pada media pembelajaran PAI. Kelebihan dalam menerapkan kurikulum merdeka 

ialah siswa diajar untuk menggali potensi melalui projek penguatan profil pelajar pancasila, sedangkan 

kekurangannya adanya kendala yang dirasakan oleh guru PAI terutama pada konsep kurikulum merdeka. 

Kata Kunci:  Problematika, penerapan, kurikulum merdeka belajar 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum merdeka dilatarbelakangi oleh adanya hasil pengembangan dan penerapan 

dari kurikulum darurat yang digunakan sebagai upaya untuk mengatasi .kemunduran belajar 

yang pada saat itu seluruh satuan pendidikan di Indonesia melaksanakan pembelajaran daring 
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mailto:nurulannisamin@gmail.com


Problematika Guru Pendidikan Agama Islam… | Nurul A A, St. Aisyah A 

 

8 | NineStars Education, Vol. 5, No. 1 (2024) 

sehingga menimbulkan masalah pada dunia pendidikan akibat pandemi Covid 19. Saat ini 

data terbaru yang diperoleh dari kementerian pendidikan dan kebudayaan ada sekitar 156 ribu 

sekolah penggerak di Indonesia yang telah menerapkan kurikulum merdeka. Pemerintah 

memberikan kemudahan dan menawarkan tiga pilihan kepada setiap sekolah yang ingin 

menerapkan kurikulum merdeka yakni merdeka belajar, merdeka berubah dan merdeka 

berbagi sebagai upaya untuk mengatasi krisis pembelajaran di Indonesia, lebih fokusnya pada 

peningkatan mutu pendidikan bagi seluruh siswa. 

Salah satu SD yang tergolong kategori sekolah penggerak di kabupaten Maros yakni 

UPTD SDN 219 Inpres Pannambungan baru saja menerapkan kurikulum merdeka di tahun 

2022. Dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka tidak semudah yang dibayangkan 

karena guru harus memerlukan waktu untuk beradaptasi pada kurikulum baru yang 

diluncurkan pemerintah dimana elemen sistem yang terdapat pada kurikulum merdeka 

memiliki perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan Kurikulum 2013. 

Dalam hal ini data awal yang diperoleh peneliti melalui observasi awal yang berfokus 

pada guru Pendidikan Agama Islam di UPTD SDN 219 Inpres Panambungan Kabupaten 

Maros yaitu Kurikulum Merdeka Belajar masih merupakan inovasi pendidikan yang relatif 

baru sehingga dalam perencanaan pembelajaran dan penerapannya, Guru perlu mencari 

tantangan di luar zona nyaman mereka atau mengubah cara mereka mengajar dari metode 

tradisional menjadi metode pembelajaran yang lebih kreatif.. Hal inilah yang menimbulkan 

problematika bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan kurikulum merdeka 

belajar. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan bagaimana penerapan, 

problematika Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka dan apa saja kelebihan dan kekurangan dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka. 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode kualitatif yang artinya penelitian 

ini bertujuan untuk menggambarkan dan menafsirkan informasi mengenai fakta dan fenomena 

yang terjadi selama proses penelitian. Metode penelitian deskriptif adalah suatu pendekatan 

penelitian yang memiliki tujuan untuk menjelaskan suatu peristiwa tanpa adanya upaya 

manipulasi oleh peneliti. Penelitian deskriptif ini menggambarkan pusat kejadian dengan 

menggunakan fakta yang diperoleh secara sistematis dan akurat dalam mengambil gejala, 

fakta, atau kejadian. Artinya penelitian ini hanya meneliti variabel itu sendiri tanpa 

memperhatikan pengaruh atau hubungan dengan variabel lain, seperti yang dilakukan dalam 

penelitian eksperimen dan korelasi.Dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dapat 

mempermudah peneliti dalam menggambarkan fenomena dan fakta yang ada pada saat 

penelitian dilaksanakan 

Sumber data primer terdiri atas informan dari tenaga pendidik yang termasuk dalam 

struktural lembaga pendidikan SDN 219 Inpres Pannambungan sumber data sekunder diambil 

dari dokumen yang berkaitan dengan objek yang diteliti, seperti profil sekolah, struktur 

kepengurusan sekolah dan visi misi sekolah. Data dikumpulkan menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi daftar pertanyaan untuk pedoman wawancara, kamera dan alat perekan suara. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini merupakan bagian utama artikel, meliputi: deskripsi data, dan analisis hasil 

pembahasan dan penelitian. Proses analisis data seperti perhitungan statistik dan proses 
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pengujian hipotesis tidak perlu disajikan. Hanya hasil analisis dan hasil pengujian hipotesis 

saja yang perlu dilaporkan. Tabel dan grafik dapat digunakan untuk memperjelas penyajian 

hasil penelitian secara verbal. Tabel dan grafik harus diberi komentar atau dibahas. 

A. Penerapan Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam diterapkan di SDN 

219 Inpres Pannambungan pada tahun 2022 dan penerapannya dilakukan secara bertahap. 

Pada tahun pertama kurikulum ini diterapkan pada kelas 1 dan kelas 4, untuk tahun 

pembelajaran ini diterapkan pada kelas 2 dan kelas 5. Namun, karena kurikulum ini terbilang 

cukup baru bagi sekolah dan memerlukan waktu untuk beradaptasi, maka tidak semua siswa 

merasakan langsung penerapan kurikulum merdeka, akan tetapi dilakukan secara bertahap di 

setiap jenjang kelas. 

Sebelum menerapkan kurikulum merdeka pada pembelajaran PAI, Guru diberikan 

bimbingan teknis yang mengacu pada model kompetensi guru dan bimbingan administrasi 

yang memuat perencanaan rinci mengenai apa saja hal yang dilakukan oleh guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran agar implementasi kurikulum merdeka mudah dilakukan pada 

proses pembelajaran. Selain itu ada beberapa proses atau tahapan yang dipersiapkan oleh 

Guru PAI diantaranyamenganalisis Capaian Pembelajaran untuk menyusun kegiatan 

pembelajaran dimana hal ini merupakan kompetensi yang harus dicapai peserta didik pada 

setiap fase dan berkaitan langsung dengan alur tujuan pembelajaran yang disusun secara 

sistematis dan logis di dalam fase pembelajaran untuk dapat mencapai capaian pembelajaran 

kemudian melakukan perencanaan dan mengembangkan modul ajar agar proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik. 

B. Problematika Guru PAI dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

Masalah yang dihadapi oleh guru ketika menerapkan kurikulum Merdeka yaitu 

kurangnya pemahaman konsep tentang kurikulum merdeka sehingga guru PAI masih terbawa 

suasana konsep kurikulum 2013 saat melangsungkan proses pembelajaran. Disisi lain 

menurut kepala sekolah dari hasil evaluasi yang dilakukan selama satu tahun yang pertama 

guru kesulitan membuat asesmen dalam setiap akhir pembelajaran dan yang kedua guru 

belum mengerti KKTP (kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran) atau biasa disebut KKM 

(kriteria ketuntasan minimal) yang digunakan untuk memantau perkembangan peserta didik. 

KKTP ini sangat penting karena membantu guru dalam memperbaiki proses kegiatan belajar 

dikelas dan memberikan tindak lanjut sesuai dengan kompetensi peserta didik. KKTP yang 

sekarang digunakan pada kurikulum merdeka lebih terperinci dan fleksibel sedangkan KKM 

lebih umum. Kendala ini hanya memerlukan pelatihan mengenai tentang konsep kurikulum 

merdeka khususnya pada kelompok kerja guru (KKG) yang dilakukan setiap bulannya, selain 

itu guru Pendidikan Agama Islam juga memerlukan proses beradaptasi dengan kurikulum 

merdeka 

kesulitan guru PAI dalam membuat modul ajar yang pertama terdapat pada 

penyesuaian bahan ajar yang ada di kelas yang kedua pada capaian pembelajaran dan alur 

tujuan pembelajaran dimana guru harus menyesuaikan dengan kemampuan siswa karena 

disusun perdase sesuai dengan perkembangan peserta didik dan terkadang alur tujuan 

pembelajaran (ATP) tidak saling berhubungan dengan capaian pembelajarannya (CP). Akan 

tetapi dengan memperbanyak pelatihan tentang konsep kurikulum merdeka maka sekiranya 

dapat mengatasi kesulitan dan membantu guru dalam membuat modul ajar. 

Kesulitan guru PAI dalam penggunaan teknologi terletak pada penggunaan aplikasi 

sebagai pemanfaatan untuk membuat media pembelajaran seperti halnya penggunaan aplikasi 

canva yang sudah memudahkan guru dalam menggunakannya karena sudah banyak fitur yang 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran hanya saja, guru kurang memahami dalam 
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proses penggunaannya seperti yang diketahui sebelumnya bahwa dalam kurikulum merdeka 

media pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran karena akan mempermudah 

siswa menguasai materi pelajaran dengan tujuan menimbulkan minat, motivasi dan membuat 

pembelajaran menjadi bermakna. Oleh karena itu masalah ini dapat diatasi oleh guru PAI 

dengan memperbanyak latihan penggunaan dan pemanfaatan aplikasi dalam membuat media 

pembelajaran 

C. Kelebihan dan Kekurangan Impelementasi Kurikulum Merdeka 

Kelebihan dari penerapan kurikulum merdeka di SDN 219 Inpres Pannambungan ialah 

siswa diajar untuk menggali potensi mereka smelaluiprojek penguatan profil pelajar pancasila 

(P5) program ini bertujuan untuk memperkuat karakter dan mengembangkan kompetensi juga 

dapat melatih kemampuan pemecahan masalah dalam berbagai situasi belajar. selain itu 

kurikulum merdeka menurut ibu Hadranah selaku guru PAI kurikulum merdeka yang 

sekarang pembelajarannya lebih bagus karena materinya sudah terpisah sehingga siswa lebih 

cepat memahami pembelajaran yang diberikan di kelas. Berbeda dengan kurikulum 2013 

yang menggunakan tematik yang merupakan gabungan dari beberapa materi pembelajaran. 

Kekurangan dan dalam menerapkan kurikulum merdeka dapat disimpulkan bahwa 

masih banyak kendala yang dirasakan oleh guru PAI terutama dalam konsep kurikulum 

merdeka seperti pada pembuatan modul ajar, media pembelajaran, penilaian atau asesmen 

yang dilakukan pada akhir semester. Namun, semua hambatan tersebut bisa diatasi dengan 

meningkatkan pengetahuan dan mendapatkan bimbingan lebih lanjut mengenai konsep 

kurikulum Merdeka. Selain itu karena kurikulum ini masih termasuk yang baru, maka guru 

perlu melalui fase adaptasi yang memerlukan waktu agar dapat familiar dengan konsep 

kurikulum Merdeka yang kini diterapkan. 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penererapan kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran PAI di SDN 219 Inpres Pannambungan masih diterapkan secara 

bertahap yaitu dikelas I, II, IV dan V yang mana penerapannya tidak terlepas dari 

permasalkahan, perencanaan maupun pelaksanaannya. Adapun problematika guru PAI dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka yaitu kurangnya pemahaman dalam konsep 

kurikulum merdeka, kesulitan dalam membuat modul ajar serta penggunaan teknologi pada 

media pembelajaran PAI. Kelebihan dalam menerapkan kurikulum merdeka ialah siswa diajar 

untuk menggali potensi melalui projek penguatan profil pelajar pancasila, sedangkan 

kekurangannya adanya kendala yang dirasakan oleh guru PAI terutama pada konsep 

kurikulum merdeka. 

B. Saran 

Untuk kepala sekolah, agar hendak memperhatikan kualifikasi guru, baik kualifikasi 

pedagogik maupun profesional, serta menyelenggarakan pelatihan kurikulum yang lebih 

mandiri bagi guru dengan tujuan meningkatkan jumlah guru dan kemampuan menerapkan 

kurikulum merdeka, Untuk guru meningkatkan lebih lanjut pemahaman tentang kurikulum 

mandiri, agar proses pembelajaran dapat tetap berjalan sesuai dengan kurikulum yang 

diterapkan, dan lebih sering berlatih menciptakan lingkungan belajar dengan memanfaatkan 

teknologi, agar siswa lebih semangat dalam belajar dan belajar. suasananya juga menjadi 

lebih hidup. 
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